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Abstrak

Pengabdian ini dilakukan di Kelurahan Nelayan Indah yang bertujuan untuk mengetahui bentuk
Pelayanan kesejahteraan social yang diberikan kepada keluarga miskin dalam meningkatkan
kesejahteraan social masyrakatnya. Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini
yaitu Sekretaris Lurah Kelurahan Nelayan Indah, lalu informan utama peneliti ambil terdiri dari
tiga orang masyarakat yang menerima pelayanan kesejahteraan social di kelurahan nelayan
indah, informan tambahan yaitu kepala lingkungan di kelurahan nelayan indah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif, lalu teori yang
digunakan yaitu teori Pelayanan kesejahteraan sosial, teori keluarga miskin. Adapun hasil dari
penelitian ini yaitu pelayanan kesejahteraan sosial yang diberikan oleh pemerintah kelurahan
nelayan indah sesuai dengan peraturan pemerintah kota Medan tentang program dalam
mengentaskan kemiskinan seperti pemberian Bantuan Sosial, PKH (pendidikan, kesehatan),
rumah beda, BLT dan KUBE. Namun tidak semua program yang ditetapkan pemerintah kota
medan berjalan baik di kelurahan nelayan indah. Adapun beberapa program yang tidak aktif
adalah program KUBE dan Pemberdayaan masyarakat dari segi keterampilan dan modal usaha.
Hal itu dikarenakan kurangnya keinginan masyarakat setempat untuk mengasah skill yang
mereka miliki untuk meningkatkan taraf hidup mereka yang lebih baik. Hal ini yang
menyebabkan program yang diberikan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar tidak berjalan dengan optimal.

Kata Kunci : Pelayanan Sosial, Kesejahteraan Sosial, Keluarga Miskin

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini Indonesia tengah mengalami banyak permasalahan, mulai dari kesehatan,
ekonomi, terkhusus permasalahan sosial. Salah satu permasalahan sosialterbesar yang hingga kini
masih dihadapi Indonesia yaitu masalah kemiskinan. Begitu kompleks dan multidimensionalnya
sifat masalah ini, membuatnya tetap menjadi prioritas pembangunan nasional (Zega, 2017).
Bagaimana tidak, masyarakat Indonesia yang saat ini masih berada di bawah garis kemiskinan
berjumlah 27,54 juta jiwa dan 15,51 juta diantaranya berada di pedesaan (BPS, 2021).

Selama ini, telah banyak program pengentasan kemiskinan yang pemerintah upayakan.
Meskipun nampaknya hingga kini belum juga ada program unggulan yang benar-benar bisa
menyelesaikan masalah kemiskinan sampai ke akar-akarnya. Setidaknya ada 2 strategi utama
upaya pengentasan yang harus di tempuh (Ferezagia, 2018). Pertama yakni dengan memberikan
perlindungan pada keluarga dan kelompok masyarakat miskin melalui pemenuhan kebutuhan
mereka dari berbagai bidang. Kedua yaitu dengan melakukan pelatihan kepada mereka agar
mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha pencegahan terjadinya kemiskinan baru.

Kedua strategi upaya pengentasan kemiskinan ini menekankan pada pemberdayaan
keluarga dan kelompok miskin, mulai dari pemenuhan kebutuhannya kemudian membantu
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masyarakat miskin tersebut untuk dapat berusaha mandiri mengeluarkan diri mereka dan
keluarganya dari jurang kemiskinan.

Aktifitas pemberdayaan sosial keluarga dan kelompok miskin ini jugamerupakan bagian
dari sebuah pelayanan kesejahteraan sosial. Dalam kata lain, pelayanan sosial terhadap
sekelompok individu dengan ikatan, baik itu ikatan darah, ideologi, atau nilai dan norma yang
berada dalam kemiskinan.

Pelayanan sosial dalam arti sempitnya sering diidentikkan dengan pelayanankesejahteraan
sosial. Secara umum diartikan sebagai tindakan memproduksi, mengalokasi, dan mendistribusi
sumberdaya sosial kepada publik (Damanik, 2011:3). Pelayanan ini lebih ditekankan pada
kelompok yang kurang beruntung, tertekan, dan rentan agar menjadi sejahtera. Untuk mencapai
tingkat kesejahteraan,diperlukan yang namanya sumberdaya sosial yaitu seluruh barang dan jasa
sosial yang dibutuhkan baik oleh individu, keluarga maupun masyarakat untuk mencapai tingkat
kesejahteraan. Dapat juga dikatakan sebagai perbaikan akses kelompok masyarakat miskin
terhadap layanan sosial dasar seperti akses terhadap layanan pendidikan, kesehatan, air bersih
dan sanitasi, serta pangan dan gizi. (Belanawane dkk, 2018).

Berangkat dari bahasan pelayanan sosial di atas, maka keluarga miskin sebagai
sekelompok individu yang kurang beruntung, rentan secara sosial dan ekonomi sangat berhak
atas pelayanan sosial agar bisa mencapai tingkat kesejahteraan dan mengeluarkan mereka dari
lingkaran setan ketebelakangan (Habibullah, 2020). Keluarga miskin berhak atas segala akses
pelayanan sosial dasar. Mereka berhak atas ketersediaan, pengalokasian, serta pendistribusian
sumberdaya sosial. Hal ini sejalan dengan konsep pemahaman kesejahteraan sosialmengacu pada
Pasal 1 Undang-dUndang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, terpenuhinya
kebutuhan material, spiritual dan sosial (Karnodkk, 2017).

Dalam prakteknya, bidang pelayanan sosial keluarga miskin terus berkembang. Jika
sebelumnya dikesankan bahwa pelayanan sosial lebih condong pada aspek distribusi saja, yakni
pemberian bantuan tunai kepada kelompok masyarakat rentan secara sepihak (Adi, 2005:128-
137), maka kini bidang tersebut telah meluas ke aktivitas penguatan kapasitas atau pemberdayaan
keluarga dan masyarakat masyarakat miskin tersebut. Yakni sebagai sasaran pelayanan sosial,
para keluarga miskin tidak boleh diposisikan hanya sebagai pihak penerima bantuan saja,
melainkan juga harus dibina agar dapat berperan sebagai pengelola dan perencana
pengembangan yang memberdayakan (empowering). Dalam arti lain, keluarga miskin tersebut
harus dibimbing agar mampu mandiri (Lunt, 2009:6-7).

Berbicara tentang pelayanan sosial keluarga miskin pada tingkat desa/kelurahan,
sebenarnya sudah ada sejumlah sumber daya manusia kesejahteraan sosial yaitu penyuluh sosial
masyarakat dan pekerja sosial masyarakat namun sumber daya manusia kesejahteraan sosial ini
hanya bersifat kerelawanan dan tidak terlembaga dengan baik (Habibullah, 2020).

Program-program pelayanan sosial pemerintah juga sering sekali bersifat dadakan (crash
program), seperti PNPM dan Dana Bantuan Sosial sehingga dampaknya hanya sementara
(Damanik, 2011). Dikarenakan sifatnya yang kurang professional, tidakterorganisir dengan baik
dan sifatnya cenderung tidak jangka panjang, sering kali hasil atau dampak dari pelayanan sosial
yang diberikan tidak berkualitas dan tidakberkesinambungan.

Lebih spesifik lagi berbicara tentang angka penduduk miskin, jumlah penduduk miskin di
Sumatera Utara pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 1,34 juta jiwa. Angka tersebut
naik dari angka sebelumnya 1,28 juta jiwa (BPS Sumatera Utara, 2022). Jumlah nelayan di
Sumatera Utara pada tahun 2020 yaitu sebanyak 134.994 ribu orang yang tersebar di 13
kabupaten dan kota. Dari jumlah tersebut 70% merupakan nelayan berskala kecil, 20%
merupakan nelayan berskala sedang dan 10% merupakan nelayan berskala besar. Terdapat
sekitar 126.933 ribu jiwa nelayan yang masih termarjinalkan dan berada di bawah garis
kemiskinan (Wulandari, 2021).
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Fokus kajian penelitian ini adalah pelayanan kesejahteraan sosial terhadap keluarga
miskin dari nelayan kecil di Kelurahan Nelayan Indah. Sebuah kelurahanyang mata pencaharian
penduduknya sangat beragam namun yang paling dominan sebagai nelayan. Jumlah nelayan di
Kelurahan Nelayan Indah yaitu sebanyak 941 orang dan mayoritas nelayan di Kelurahan Nelayan
Indah merupakan nelayan kecil. Indikatornya merupakan penggunaan teknologi penangkapan
yang masih sederhana, penggunaan modal dan tenaga yang relatif kecil, perjalanan penangkapan
ikan yang tidak begitu jauh, dan hasil tangkapan tidak dijual ke pasarbesar namun dijual kepada
nelayan toke dan pasar kecil yang berada di dekat pemukiman nelayan serta hidup mereka
dengan keterbatasan modal dan tidak semua dari mereka memiliki perahu yang memaksa harus
menyewa perahu kepadanelayan toke dalam melakukan penangkapan ikan (Wulandari, 2021).

Dengan pemaparan di atas tercermin jelas dari masih banyaknya kantong- kantong
kemiskinan yang dijumpai pada masyarakat pesisir khususnya nelayan (Sugiharto dkk, 2016).
Kemiskinan keluarga nelayan selalu menarik untuk diteliti. Terutama berkaitan dengan program
pelayanan sosial yang telah mereka terima dandampaknya bagi peningkatan kesejahteraan sosial
mereka.

Berdasarkan pra survey penelitian dan penelitian terdahulu terkait pelayanansosial kepada
nelayan kecil di Kelurahan Nelayan Indah, diketahui sejumlah informasi bahwa pelayanan sosial
memang mereka dapatkan. Baik itu yang berwujud layanan fisik maupun non fisik. Ketika
melakukan kunjungan ke kediaman salah satu kerabat yang kebetulan memiliki keluarga di
Kelurahan Nelayan Indah, peneliti mendapati penuturan bahwa mereka (nelayan kecil) di sana
memang mendapatkan bantuan seperti Bantuan Langsung Tunai. Ditemukan pula bahwa di sana
terdapat sebuah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) bernama lkan Hias Katung Perkasa yang
merupakan program kerja sama oleh Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera Utara
dengan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Medan. Hal ini diperkuat lagi dengan penelitian
terdahulu terkait nelayan kecil kelurahan Nelayan Indah yakni penelitian Wulandari (2021) yang
menemukan bahwa di sananelayan kecil mendapatkan bantuan dalam bentuk uang yaitu BLT dan
subsidi listrik. Lalu penelitian di Kelurahan Belawan Il yang merupakan tetangga dari Kelurahan
Nelayan Indah oleh Supratman (2019) yang menemukan bahwa di sana terdapat Program
Keluarga Harapan, mengindikasikan bahwa keluarga nelayan kecil dengan ekonomi lemah
seharusnya juga telah mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH)

Berangkat dari berbagai hal di atas, pertanyaan yang muncul yaitu apabila pelayanan
sosial memang telah dijalankan di sana, mengapa hingga kini jumlah keluarga miskin masih saja
banyak. Apa hal yang menyebabkan permasalahan kemiskinannya tidak kunjung terselesaikan
meski telah menerima pelayanan sosial.Konsep trickle down effect (menetes ke bawah) yang selalu
didengung-dengungkantidak memberikan hasil signifikan. Dampaknya hanya dirasakan beberapa
kelompok dalam wilayah tertentu saja, sehingga kue kesejahteraan sosial tidak bisadinikmati oleh
semua lapisan masyarakat (Hasan & Azis, 2018:56).

Merujuk pada penelitian Ginting (2017: 237-238) yang menelusuri terkait pemberdayaan
nelayan tradisional yakni analisis terhadap kemiskinan Nelayan Tradisonal Desa Percut, ada
beberapa kelemahan pada program yang menyebabkanprogram tidak memiliki nilai manfaat yang
besar terhadap pengentasan kemiskinanmasyarakat nelayan. Pertama disebabkan program yang
dibuat belum mampu menyentuh permasalahan dasar nelayan. Kedua, model penyelesaian
program yang diberikan tidak disesuaikan dengan realita kehidupan masyarakat nelayan itu.
Padahal masyarakat nelayan khususnya di Desa Percut memiliki sistem interaksi, nilai, budaya,
sistem relasi sosial ekonomi sendiri yang berbeda dengan komunitasmasyarakat lainnya.

Masyarakat nelayan di Kelurahan Nelayan Indah pun memiliki sejumlah hal yang
menghambat keberhasilan program pelayanan sosial yang telah diberikan. Penghambat yang
mungkin saja sama denganyang terjadi di Desa Percut, namun mungkin juga berbeda. Tentunya
hal itu akan sulit untuk dianalisis tanpa penelitian mendalam terkaitnya. Padahal kajian ini sangat
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krusial sebab menyangkut tercapainya target pelayanan sosial yaitu kesejahteraan keluarga
nelayan kecil di Kelurahan Nelayan Indah. Bagaimana sebuah program sosial seharusnya mampu
menyelesaikan masalah kesejahteraan masyarakat miskin namun ternyata belum juga berhasil.

Atas dasar rasa ingin tahulah penelitian ini dilakukan. Sebuah penelitian yang akan
menelusuri secara mendalam dengan menggunakan teori kesejahteran sosial serta indikator
pelayanan sosial, untuk melihat seperti apa sebenarnya program pelayanan sosial di Kelurahan
Nelayan Indah ini. Serta mencari tahu, faktor-faktor apa saja sebenarnya yang menghambat
keberhasilan pencapaian tujuan pelayanan kesejahteraan sosial di sana.

Lebih jauh lagi, hasil dari penelitian ini nantinya dapatdigunakan sebagai panduan langkah
solutif apabila di daerah lain mengalami kasus yang sama, yakni program kesejahteraan sosial
yang digulirkan tidak mampu menyelesaikan permasalahan sosial yang ada. Hambatan yang ada
akan lebih mudah di analisis dan dipecahkan.

Berlandaskan sejumlah hal yang telah dipaparkan di atas, maka dibuatlah penelitian ini
dengan judul Pelayanan Kesejahteraan Sosial Bagi Keluarga Miskin Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan Nelayan Indah. Yakni untuk menggambarkan
bentuk pelayanan sosial yang diterima keluarga miskin Kelurahan Nelayan Indah serta mencari
akar permasalahan yang menghambat tujuan pelayanan sosial itu sendiri.

2. METODE PELAKSANAAN

Penulis menggunakan metode kualitatif-deskriptif untuk menggambarkan secara jelas
bagaimana sebenarnya bentuk pelayanan kesejahteraan sosial bagi keluarga miskin di Kelurahan
Nelayan Indah dan bagaimana pelayanan itu dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin
di sana. Analisis data akan dilakukan secara mendalam sehingga peneliti dapat mengetahui
secara mendalam terkait pelayanan kesejahteraan sosial yang diberikan dan pengaruhnya bagi
perekonomian keluarga miskin tersebut.

Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Nelayan Indah, Kota Medan. Alasan
pemilihan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian salah satunya karena berada di kota yang
sama dengan kampus peneliti, sehingga pengurusan administrasi dan lain-lain tidak akan begitu
jauh. Selain itu peneliti juga bisa lebih sering penelitian. Alasan kedua sebab beberapa rekan
pernah mengadakan praktek kerja lapangan (PKL) di sana. Kemudian alasan terakhir dan
utamanya yakni sebab permasalahan sosial kemiskinan keluarga memang terjadi di sana. Masih
banyak keluarga para nelayan yang berada dalam kondisi pra sejahtera meskipun program
pelayanan sosial telah berjalan. Beberapa di antaranya sudah menjadi penerima bantuan dari
Program Keluarga Harapan dan beberapa pelayanan sosial lainnya. Dikarenakan berbagai alasan
yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sana.

Teknik penarikan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling
berupa teknik pengambilan sampel sumber data dengan disertai pertimbangan tertentu untuk
menentukan subjek penelitian. Pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam teknik ini yaitu
dengan memilih informan yang dianggap paling tahu dan sesuai dengan objek penelitian
sehingga dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Informan dalam penelitian ini
terdiri atas tiga jenis informan penelitian yaitu :

1. Informan Kunci
Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan dapat memberikan data serta fakta
lapangan terkait topik penelitian. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Sekretaris
Lurah Nelayan Indah.

2. Informan Utama
Informan utama adalah orang yang terlibat dan merasakan langsung hal yang menjadi fokus
penelitian. Informan utama dalam penelitian ini yaitu 3 warga Kelurahan Nelayan Indah
penerima pelayanan kesejahteraan sosial.
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3. Informan Tambahan
Informan tambahan adalah orang yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam
proses penelitian walaupun informan tambahan tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial
yang diteliti. Informan tambahan dalam penelitian ini adalah Kepala Lingkungan VII
Kelurahan Nelayan Indah.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari para informan yaitu para
keluarga miskin di Kelurahan Nelayan Indah di mana data akan diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi secara langsung. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
Lembaga atau institusi tertentu meliputi: Badan Pusat Statistik, Dinas Kesejahteraan dan Sosial
maupun kantor pemerintahan desa dan kelurahan yang bisa memberikan informasi lebih
mengenai masyarakat di sana.

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
kualitatif yaitu dengan menelaah terlebih dahulu seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
kemudian dianalisis, dipelajari, disusun dalam suatu kesatuan dan dikembangkan dengan
konsep-konsep dalam kajian pustaka untuk kemudian disajikan sebagai laporan dari penelitian
yang telah dilakukan peneliti.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Disini pengabdian akan membahas, mendeskripsikan dan menganalisis data hasil temuan
dan penelitian pelayanan kesejahteraan sosial bagi keluarga miskin dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Nelayan indah.

Bentuk Pelayanan Sosial Bagi Keluarga Miskin di Kelurahan Nelayan Indah

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari para informan, diketahui bahwasannya
banyak program penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah dan telah
disalurkan termasuk di Kelurahan Nelayan Indah. Namun pada dasarnya pelayanan yang
diberikan kepada penerima manfaat tidak berjalan secara optimal. Menurut kelompok
masyarakat, peran pemerintah sangat penting dikarenakan masih ada saja sebagian masyarakat
yang memang memerlukan bantuan namun tidak medapatkannya. Ini merupakan salah satu
kendala yang dihadapi dan tidak mampu diatasi oleh satu pihak melainkan semua pihak yang
berkaitan ikut andil dalam pemecahan kendala ini.
Adapun program yang telah disalurkan adalah sesuai dengan program dari pemerintah dalam
mengentaskan kemiskinan, yaitu bantuan pangan contohnya seperti Bansos, lalu BLT, BPNT,
PKH (pendidikan , kesehatan), dan bantuan perumahan. Hal ini sejalan seperti yang dikatakan
oleh informan kunci dan para informan utama, bahwa pelayanan kesejahteraan sosial yang
disalurkan untuk keluarga miskin tertuang dalam bantuan-bantuan sosial. Bantuan pangan yang
“diberikan dapat berupa berbentuk sembako, seperti beras, gula, minyak, ada juga dalam bentuk
tunai, seperti BLT dimana bantuan tersebut ditujukan agar masyarakat sedikit lebih ringan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Bantuan-bantuan tersebut merupakan bantuan khusus
pada saat pandemi covid, dan juga dikhususkan bagi masyarakt yang terdata sebagai penerima
manfaat. Lalu bantuan jenis PKH yang terdiri dari aspek pendidikan dan kesehatan diberikan
kepada masyarakat yang terdata sebagai keluarga harapan. Bantuan seperti kesehatan juga bisa
diakses oleh masyarakat lewat PUSKESMAS dan jaminan kesehatan lainnya sebagai rujukan ke
faskes yang diperlukan. Sedangkan bantuan pendidikan yang diberikan oleh pemerintah
berbentuk tunai yang disalurkan setiap 3 bulan kepada penerima manfaat, dari mulai tingkat SD-
SMA, yang diharapkan dapat membantu anak sekolah memenuhi kebutuhan selama mengenyam
pendidikan. Lalu mengenai bantuan perumahan, bantuan ini berjalan pasif dalam bentuk bedah
rumah. Karena rata-rata penduduk di Kelurahan Nelayan Indah bertempat tinggal di lingkungan
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kumuh dengan tipe rumah panggung, masyarakat yang kebagian untuk mendapatkan bedah
rumah hanya sedikit. Lalu bantuan jenis ini harusnya dapat tersalurkan secara merata.

Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Nelayan Indah

Dari data yang penulis dapatkan pada kantor Kelurahan Nelayan Indah, lewat tuturan dari
informan kunci selaku Sekretaris Lurah bahwa hingga saat ini mata pencaharian atau pekerjaan
yang paling banyak ditekuni oleh masyarakat Nelayan Indah adalah sebagai nelayan. Ada sekitar
10.000 jiwa penduduk, dengan jumlah kepala keluarga kurang lebih 2000an dan terdiri dari 8
kapling. Besarnya masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan dikarenakan adanya faktor yang
mendukung dimana lokasi terletak dipinggir pesisir. Selain itu, nelayan rata-rata masih
menggunakan alat tangkap yang sangat sederhana. Peralatan nelayan yang ada dan dimanfaatkan
sekarang ini adalah peralatan yang masih tradisional, misalnya beberapa dari nelayan masih
memanfaatkan perahu sampan yang mengandalkan tenaga manusia (dayung), demikian pula
pancing atau pukat yang masih sederhana. Dengan demikian tentu dapat dibayangkan dengan
peralatan yang di miliki tersebut bagaimana bisa masyarakat nelayan bisa mengoptimalkan dan
meningkatkan hasil tangkapan. Daya jangkauan perahu paling jauh mencapai radius "2-3 mil
laut,itu pun jika cuaca dalam keadaan cerah.
Dari penuturan para informan utama, bahwa mereka hidup seperti biasa dengan melakukan
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mengenai kesulitan ekonomi, informan utama 1
dan 2 mengatakan bahwa hal itu mereka ketahui ketika mereka saling bercerita satu sama lain.
Dalam pembicaraan tersebut, mereka mendapatkan informasi bahwa keluarga lain juga
mengalami kesulitan dalam hal ekonomi. Informan 2 juga menyebutkan bahwa pendidikan
merupakan hal yang sulit untuk dijangkau karena keterbatasan ekonomi, namun karena adanya
beberapa bantuan dari pemerintah untuk subsidi pendidikan, maka anak-anak mereka sudah
mulai terbantu dan melek pendidikan.

Bentuk Pelayanan Kesejahteraan Sosial Bagi Keluarga Miskin dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Nelayan Indah

Dari kegiatan wawancara peneliti bersama para informan, juga observasi lapangan yang
dilakukan, bentuk pelayanan kesejahteraan sosial bagi keluarga miskin dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kelurahan Nelayan Indah tertuang dalam berbagai jenis bantuan dari
pemerintah. Hal ini sejalan dengan penelitian milik Fitri Yanna Zega yang berjudul Pelayanan
Kesejahteraan Sosial Bagi Keluarga Miskin dalam Meningkatkan Pembangunan Masyarakat
Desa Humene Kecamatan Gunungsitolidanoi Kota Gunungsitoli, bahwa pelayanan sosial untuk
masyarakat miskin berbentuk bantuan-bantuan sosial. Seperti penuturan dari informan kunci,
selaku pihak pemerintah, bahwa bantuan tersebut terdiri atas bantuan pangan contohnya seperti
Bansos, BLT, BPNT, PKH (pendidikan, kesehatan), dan bantuan perumahan. Para informan
utama selaku pihak yang menerima manfaat juga mengatakan bahwa mereka mendapatkan
bantuan dari pemerintah, sebagai masyarakat yang membutuhkan. Lalu informasi dari informan
tambahan selaku pihak yang dekat dengan para informan utama dan penghubung antara
informan kunci dan utama, mengatakan bahwa program-program tersebut memang benar adanya
telah disalurkan kepada para penerima manfaat.

Peneliti melihat bahwa masyarakat memiliki kemauan untuk keluar dari garis
kemiskinan. Sebagaimana penelitian dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan
Sosial Kementerian Sosial R.1 tahun 2015 oleh Indah Huruswati
berjudul Pelayanan Kesejahteraan Sosial di Desa Tertinggal Melalui Rumah Sosial, bahwa
diperlukan adanya kesadaran dari pihak masyarakat itu sendiri agar program-program bantuan
dapat berjalan dengan baik dan menumbuhkan kesadaran untuk berubah menuju kehidupan yang
lebih baik. Anak-anak usia sekolah sudah melek pendidikan dengan menyekolahkan mereka di
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fasilitas pendidikan terdekat, juga masyarakat mengembangkan mata pencaharian mereka,
seperti berdagang, UMKM, dan kegiatan profesional lainnya.

Namun terdapat hambatan yang menyebabkan program-program tersebut berjalan
menjadi tidak maksimal. Disamping keinginan untuk keluar dari garis kemiskinan, masyarakat
memanfaatkan bantuan tidak secara bijak. Perilaku konsumtif yang mendominasi masyarakat
dalam memanfaatkan bantuan tunai yang diberikan menjadikan kebutuhan mereka tidak
terpenuhi dengan baik. Usaha produktif yang harusnya dilakukan malah menjadi perilaku
konsumtif. Hal ini juga sejalan dengan penelitian relevan dari Putri Amalia Harefa yang
sebelumnya juga meneliti tentang Peran Pemerintah dalam Mengentaskan Kemiskinan dengan
studi kasus di Kelurahan Nelayan Indah, bahwa beberapa hambatan berasal dari sikap konsumtif
dari para masyarakat, sehingga bukannya menjadi produktif, masyarakat justru memanfaatkan
dengan tidak bijak. Lalu dari sistem, pendataan masyarakat penerima manfaat nyatanya tidak
terdata secara baik. Masyarakat yang membutuhkan masih banyak yang tidak mendapatkan
bantuan tepat sasaran. Sehingga bantuan tersebut akan terlihat tidak memiliki pengaruh dalam
mengubah hidup masyarakat Kelurahan Nelayan Indah.

Sasaran program untuk bantuan pendidikan harusnya memenuhi kebutuhan dalam akses
sarana dan pemenuhan alat-alat pendidikan, namun tidak semua masyarakat yang benar-
benar membutuhkan bantuan yang menerima manfaat. Ini juga berhubungan dengan perilaku
konsumtif, karena yang menerima manfaat bukan orang yang benar-benar membutuhkan
bantuan. Dan hasil bantuan tersebut tidak termanfaatkan dengan baik. Namun terlepas dari
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program bantuan, para informan selaku masyarakat
yang mewakili penerima manfaat, mengatakan bahwa bantuan tersebut memiliki andil besar
bagi hidup mereka. Informan utama mengatakan bahwa mereka merasa terbantu dengan adanya
program-program tersebut. Karena nyatanya bantuan kecil pun akan sangat membantu
masyarakat yang benar-benar membutuhkan bantuan untuk menyambung hidup meeka.
Meskipun terdapat harapan yang lebih besar lagi agar bantuan tersalurkan dengan layak dan
tepat, juga penanganan dari bantuan yang tersalur tersebut agar dpat termanfaatkan dengan baik,
sosialisasi mengenai cara- cara produktif untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik dan jaya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul “Pelayanan Kesejahteraan Sosial

Bagi Keluarga Miskin Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin Di Kelurahan
Nelayan Indah” sebagai berikut :
Bentuk pelayanan kesejahteraan sosial yang diberikan oleh pemerintah setempat kepada
masyarakat miskin sebagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di
Kelurahan Nelayan Indah yaitu dalam bentuk bantuan atau subsidi. Banyak program pelayanan
kesejahteraan sosial bagi keluarga miskin yang telah disalurkan kepada masyarakat miskin di
Kelurahan Nelayan Indah, yaitu bantuan pangan seperti bansos, BPNT, BLT, bantuan kesehatan
dan pendidikan, bantuan perumahan dan bantuan lain-lainnya.

Program pelayanan yang telah diberikan kepada masyarakat digunakan masyarakat
dengan sebaik-baiknya, masyarakat berharap pemerintah akan terus membantu mereka keluar
dari jeratan kemiskinan, namun masih ada saja masyarakat yang melakukan perilaku konsumtif
dimana mereka membeli apa yang diinginkan bukan yang dibutuhkan. Sedangkan kendala yang
dihadapi dalam mencapai tujuan dari program pelayanan kesejahteraan untuk menanggulangi
masalah kemiskinan yang telah pemerintah salurkan yakni tidak tepatnya pendataan dan sasaran
program, masyarakat kurang aktif, dan bantuan dipergunakan secara konsumtif.
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Saran
Berdasarkan hasil analisis pada bagian pembahasan, maka saran dari peneliti yaitu :

1. Agar pemerintah lebih memperhatikan terkait pendistribusian bantuan agar sampai ke
tangan yang tepat, yaitu masyarakat yang benar-benar membutuhkan bantuan.

2. Agar dalam pemberian bantuan, yang menjadi fokus utama adalah pemenuhan kebutuhan,
yaitu kebutuhan primer masyarakat, yang tidak akan dialokasikan untuk kebutuhanm tersier
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Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah
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manfaat untuk berbagai pihak.
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